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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fungsi Seni Pakemplung di 

masyarakat Tegal Bungur, Kecamatan Naringgul, Kabupaten Cianjur, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 

fungsinya. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 

landasan teori fungsi musik dari Alan P. Merriam (1964), data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

seni Pakemplung difokuskan terhadap empat fungsi utama: fungsi estetika 

yang tercermin dari kesederhanaan bentuk dan nuansa reflektif; fungsi 

komunikasi sebagai media penyampaian nilai, sejarah, dan pesan 

spiritual; fungsi hiburan yang kini lebih dominan seiring pergeseran dari 

peran ritual; serta fungsi pengesahan pranata sosial dan religius yang kini 

bersifat simbolik akibat melemahnya tradisi. Perubahan fungsi ini 

dipengaruhi oleh faktor internal, seperti perubahan pandangan pelaku 

seni, kurangnya regenerasi, dan keterikatan pada konteks ritual; serta 

faktor eksternal, seperti dominasi budaya populer, perubahan sosial-

ekonomi, minimnya dukungan pemerintah, dan rendahnya eksposur 

media. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Seni Pakemplung mengalami 

dinamika fungsi yang kompleks akibat perubahan zaman. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pelestarian yang adaptif agar kesenian ini tetap 

hidup dan relevan dalam kehidupan masyarakat Tegal Bungur. 

 

Kata Kunci: Seni Pakemplung, Fungsi Musik, Alan P. Merriam, Nyukakeun 

Nyai, Tegal Bungur. 
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